BAB IV

METODE SYARH HADIS IMAM AL-NAWAWT DALAM AL-MINHAJ

(Studi Kitab al-Adab)

A. Bahasan-bahasan dalam Kitab al-Adab
Dalam kitab al-Adab terdapat 10 bab atau bahasan yakni sebagai
berikut:

1. Bab tentang larangan menggunakan Abul Qasim sebagai nama panggilan
(kuniyah) dan penjelasan tentang nama-nama yang disunnahkan, pada
bab ini terdapat 9 buah hadis.

2. Bab tentang makruhnya memberi nama dengan nama-nama yang jelek dan
Nafi’ dan semisalnya, pada bab ini terdapat 5 buah hadis.

3. Bab tentang sunnahnya mengganti nama yang jelek menjadi nama yang
baik dan mengganti nama Barrah menjadi Zainab dan Juwairiyah dan
yang semisal keduanya, pada bab ini terdapat 6 buah hadis.

4. Bab tentang haramnya menggunakan nama Malikul Amlak (rajanya para
penguasa) dan Malikul Muluk (Rajanya para raja), pada bab ini terdapat
2 buah hadis.

5. Bab tentang sunnahnya menyuapi anak ketika baru dilahirkan dan
membawanya kepada orang shaleh agar menyuapinya dan bolehnya
memberinya nama di hari dia dilahirkan dan sunnahnya memberi nama
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dengan Abdullah dan Ibrahim dan seluruh nama Nabi SAW, pada bab ini
terdapat 10 buah hadis.

6. Bab pada bolehnya memanggil selain anaknya dengan “Ya Bunayya”
(Wahai Anakku) dan sunnahnya yang demikian sebagai mulathafah
(berlemah lembut), pada bab ini terdapat 3 buah hadis.

7. Bab minta Izin, pada bab ini terdapat 9 buah hadis.

8. Bab tentang makruhnya bagi orang yang minta izin (masuk rumah), jika
yang punya rumah bertanya: siapa? la menjawab: saya!, pada bab ini
terdapat 3 buah hadis.

9. Bab keharaman melihat ke dalam rumah orang lain, pada bab ini terdapat 6
buah hadis, dan

10. Bab mengenai melihat (perempuan yang bukan muhrim) dengan sekilas,
pada bab ini terdapat 2 buah hadis.

Di dalam Al-Minh4j Fi Syarh Shahih Muslim Ibn Al-Hajjaj tersebut,
terdapat 4000 hadis shahih, 14 hadis mu’allag,' dan ada pula beberapa hadis
marfu’. Dari sekian banyak hadis yang terdapat dalam kitab Syarh tersebut,
penulis mengambil beberapa sampel Syarh hadis yang paling dominan
digunakan oleh Imam al-Nawawi (w 676 H) khususnya pada bagian kitab al-

Adab.

'Hadis mu’allaq adalah hadis yang gugur rawinya seorang atau lebih dari awal
sanad. Lihat Fatchur Rahman, “Ikhtishar Mushthalahu’l Hadis”, (Bandung: PT. Al-Ma’arif]
t.th.), h. 204.



47

B. Pendekatan Imam al-Nawawi
Imam al-Nawawi (w 676 H) dalam menguraikan syarahnya pada al-
Minhgj, beliau menggunakan dua macam pendekatan, sebagaimana yang
terdapat pada kitab al-Adab seperti di bawah ini:
1. Pendekatan Secara Bahasa

Pertama:

Penggalan hadis di atas yang bergaris bawah disyarh atau
dijelaskan dalam al-Minh&j khususnya pada bagian kitab al-Adab

karangan Imam al-Nawawi (w 676 H) ditulis seperti di bawah ini:
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Tujuan atau maksud syarh hadis di atas adalah: menjelaskan nama

Abu Amr dengan rinci dan jelas, karena nama yang dimaksud dalam hadis
tersebut adalah Ishag bin Mirar dengan mim berharakat kasrah dengan
wazan gital, karena ada yang mengatakan marrar dengan mim fathah dan

tasydid pada ra seperti ‘Ammar, dan ada juga yang mengatakan dengan

2 al-lImy'm AbN al-Husaini Muslim lbn al-Hajj\/j al-KusyairN an-Nais\bxrS,
“Shahih Muslim”, Kitab al-Adab, (Bairxt: D\ r al-Kutub al-‘IImiyyah, 1991), Juz 3. h. 1688.

SImam al-Nawawi, “a/-Minhaj Fi Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj: Syarh al-
Nawawi ‘dla Muslim, (Baitu al-Afk~r al-DaulNah, t.t. t.th.), h. 1342,
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mim berharakat fathah dan ra mukhaffafah seperti marar. Padahal Abu
Amar yang dimaksud dalam hadis tersebut adalah Abu Amar yang ahli
dalam bahasa dan nahwu, bukan Abu Amr Assyaibani seorang tabi’in
yang hidup sebelum Ahmad bin Hanbal lahir.

Kedua:
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Hadis di atas yang bergaris bawah yakni kata 5;\;; dan U

dijelaskan oleh Imam al-Nawawi (w 676 H) dalam syarhya tertulis seperti

di bawah ini:
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“al-Imym AbN al-Husaini Muslim Ibn al-Hajj¥j al-Kusyair® an-Nais\vbxrN,
“Shahih Muslim”, Kitab al-Adab, (Bairxt: D\ r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), Juz 3. h.1689.

SImam al-Nawawi, “a/-Minhaj Fi Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj: Syarh al-
Nawawi ‘dla Muslim, (Baitu al-Afk\r al-DaulNah, t.t. t.th.), h. 1346-1347.
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Syarh hadis di atas menjelaskan bahwa kata ‘ibaah itu marfu’
maksudnya di sini adalah sesuatu yang dibentangkan, bukan ‘ibayah

dengan ya, karena jamak dari ‘ibaah adalah ‘ibaa.

Adapun (i dengan hamzah di akhirnya maksudnya adalah

mewarnai dengan githran, sedangkan maksud githran dalam hadis tersebut
adalah tumbuh-tumbuhan yang digunakan oleh orang Arab sebagai
pewarna.

Ketiga:

e aleg sl B Jo A (3 23 106 B e ) 55 8

Hadis di atas yang bergaris bawah diterangkan oleh Imam

al-Nawawi (w 676 H) dalam kitabnya tertulis seperti di bawah ini:
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fal-Imym AbN al-Husaini Muslim Ibn al-Hajj\j al-Kusyair an-Nais\bxr,
“Shahih Muslim”, Kitab al-Adab, (Bairxt: D\r al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1991), Juz 3. h. 1699.
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Maksud syarh hadis di atas menjelaskan kata al-Fuj ¥ah makna
dari kata tersebut adalah sekilas, sebab dengan baris dhammah pada fa dan
fathah pada jim dan mad pada jim, karena ada yang mengatakan faj ah,
fathah pada fa dan sukun pada jim dan tidak ada mad pada jim, yang
artinya tiba-tiba, dan maksud dari melihat sekilas dalam hadis tersebut
adalah tertujunya pandangan kepada wanita yang bukan muhrim tanpa
disengaja, maka tidak berdosa atas orang yang demikian karena hanya
pada awal pandangannya saja, namun wajib atasnya memalingkan
pandangannya seketika, maka apabila memalingkan dengan seketika maka
la tidak berdosa, dan apabila meneruskan atau berlama-lama
memandanginya, maka ia pun berdosa berdasarkan hadis ini.

2. Pendekatan historis

Contohnya:
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"Imam al-Nawawi, “a/-Minhaj Fi Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj: Syarh al-
Nawawi ‘dla Muslim, (Baitu al-Afk~r al-DaulNah, t.t. t.th.), h. 1353,
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Imam al-Nawawi (w 676 H) menulis syarh atau penjelasan

terhadap hadis di atas yang bergaris bawah seperti di bawah ini:
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Maksud penjelasan atau Syrah hadis di atas adalah menceritakan
sejarah bayi yang pertama kali dilahirkan dalam keadaan Islam adalah
Abdullahh bin Zubair ra.
Dalam sebuah riwayat Nabi SAW., mengusap kepalanya, dan
memberinya berkat, dan berdo’a untuknya, dan air liur Rasulullah yang
paling pertama masuk ke dalam tenggorokan Abdullahh bin Zubair ra., dan

itulah sebabnya kenapa Abdullahh bin Zubair ra., dikatan bayi yang

pertama dilahirkan sudah dalam keadaan Islam.

8 al-lm¥y'm AbN al-Husaini Muslim lbn al-Hajj\/j al-Kusyair® an-Nais\bxra,
“Shahih Muslim”, Kitab al-Adab, (Bairxt: D¥r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), Juz 3. h. 1691.

%Imam al-Nawawi, “a/-Minhaj Fi Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj: Syarh al-
Nawawi ‘dla Muslim, (Baitu al-Afk~r al-DaulNah, t.t. t.th.), h. 1348.
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Berdasarkan contoh di atas, penulis hanya menemukan dua ragam
pendekatan yang digunakan oleh Imam al-Nawawi (w 676 H) dalam
mensyarh kitab hadis shahih muslim, namun tidak menutup kemungkinan
jikalau masih ada ragam pendekatan-pendekatan yang lain yang terdapat pada

kitab-kitab lain, karena fokus penelitian hanya berkisar pada kitab al-Adab.

Sistematika Uraian

Dalam al-Minhdj fi Syarh Shahih Muslim Ibn Al-Hajjaj khususnya
pada bagian kitab al-Adab, Imam al-Nawawi (w 676 H) memberikan
penjelasan-penjelasan terhadap hadis-hadis yang terdapat di dalam kitab
tersebut. Dalam hal ini berdasarkan analisis penulis, maka penulis mengambil
beberapa sampel bentuk syarh hadis yang yang paling dominanan digunakan
oleh Imam al-Nawawi (w 676 H) dalam mensyarhkan hadis-hadis tersebut
adalah:

Pertama:
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Yal-Imm AbN al-Husaini Muslim Ibn al-Hajj\j al-Kusyair an-Nais\bxrS,
“Shahih Muslim”, Kitab al-Adab, (Bairxt: D\r al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1991), Juz 3. h. 1682.
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Hadis di atas merupakan larangan dari Nabi SAW untuk

menggunakan Abul Qasim sebagai nama panggilan (kuniyah).

Dalam hal ini Imam al-Nawawi (w 676 H) memaparkan
penjelasanya tentang hadis di atas dengan cara membandingkan pendapat

para ulama seperti yang tertulis di bawah ini:
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Maksud syarh hadis di atas menjelaskan bahwa para ulamaberbeda

pendapat tentang memahami hadis tentang larangan dari Nabi SAW untuk

menggunakan Abul Qasim sebagai nama panggilan kuniyah (gelar)

Pendapat pertama dari mazhab Syafi’l dan Az-Zhahiri: Bahwasanya
tidak diperbolehkan menggunakan Abul Qasim bagi seorang pun sebagai
kuniyah pada awal mulanya, sama saja halnya apakah namanya Muhammad

atau Ahmad.

Himam al-Nawawi, “al-Minhaj Fi Syarh Shahih Muslim lon al-Hajjaj: Syarh al-
Nawawi ‘dla Muslim, (Baitu al-Afk~r al-DaulNah, t.t. t.th.), h. 1342,
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Pendapat yang kedua mazhab Maliki: Bahwasanya larangan tersebut
mansukh (dihapus) maka hukum ini hanya berlaku pada awalnya saja sesuali
dengan makna yang disebutkan dalam hadis, kemudian hukum tersebut
dihilangkan, sehingga diperbolehkan menggunakan Abul Qasim sebagai
kuniyah bagi setiap orang, sama halnya dengan nama Muhammad atau

Ahmad dan yang lain-lain.

Pendapat yang ketiga, al-Qadhi berkata: yang juga dikatan oleh
mayoritas ulama salaf dan ahli figh diberbagai penjuru dan jumhur ulama.
Mereka berkata: menurut mazhab Ibn Jarir bahwasanya larangan tersebut
bukan mansyuk (dihapus) akan tetapi larangan tersebut sebagai suatu yang

dibenci namun tidak diharamkan.

Pendapat yang keempat: bahwasanya larangan menggunakan Abul
Qasim sebagai kuniyah khusus bagi siapa yang namanya Muhammad atau
Ahmad tidak jadi masalah karena hanya sebatas kuniyah atau gelar saja, dan
ini adalah pendapat mayoritas ulama salaf dan hadis yang menerangkan

demikian adalah riwayat dari Jabir secara marfu’.

Pendapat yang kelima: bahwasanya tidak diperbolehkan
menggunakan Abul Qasim sebagai kuniyah atau gelar secara mutlak dan
dilarang pula menggunakan nama Qasim agar ayahnya tidak dipanggil

dengan Abul Qasim.
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Pendapat yang keenam: bahwasanya penamaan dengan nama
Muhammad dilarang secara mutlak sama saja halnya apakah dia mempunyai
kuniyah atau tidak, dan hadis yang menerangkan tersebut dari Nabi SAW
SAW bersabda: “’kalian menamai anak kalian Muhammad kemudian kalian
menghardik mereka” dan Umar pun menulis surat ke kuffah yang isinya
“janganlah kalian menamai sesorang dengan nama Nabi SAW” dan beliau
juga menyuruh suatu golongan di Madinah untuk mengganti nama-nama anak
mereka yang bernama Muhammad, sehingga suatu golongan menyebutkan
kepada beliau: bahwasanya Nabi SAW., membiarkan yang demikian dan

merekapun menamai dengan Muhammad lalu Umar pun membiarkannya.

Kenapa Umar membiarkan hal tersebut karena sebagai
pengangungan terhadap nama Nabi SAW., agar nama tersebut tidak
direndahkan, dan kenapa umar melarang yang demikian, karena umar
mendengar seorang laki-laki berkata kepada Muhammad bin yazid bin al-
Khattab: semoga Allah memberikan kamu keburukan hai Muhammad, maka
Umar pun memanggil Muhammad bin yazid bin al-Khattab lalu berkata: aku
melihat Rasulullah mencela kamu dan demi Allah janganlah lagi kamu
dipanggail dengan nama Muhammad, dan umar pun menamai Muhammad

bin yazid Abdurrahman.

Kedua:
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Hadis di atas berupa anjuran untuk meminta izin terlebih dahulu
sebelum masuk ke rumah orang lain. Imam al-Nawawi (w 676 H)
memberikan  penjelasanya tentang hadis tersebut dengan cara

membandingkan pendapat para ulama seperti yang tertulis di bawah ini:
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Zal-Imm AbN al-Husaini Muslim Ibn al-Hajj\j al-Kusyair an-Nais\wbxrS,
“Shahih Muslim”, Kitab al-Adab, (Bairxt: D\r al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1991), Juz 3. h. 1694,
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Imam al-Nawawi (w 676 H) mengunggkapkan dalam penjelasannya
tentang hadits Nabi SAW., di atas yakni “Jika salah seorang diantara kamu
meminta izin (masuk rumah) dan tidak diberi izin maka hendaklah ia pulang”
Ulama sepakat bahwasanya meminta izin disyari’atkan, dan dikuatkan oleh
dalil-dalil dari Al Quran, sunnah dan [jma’ Ummat, dan sunnah mengucap
salam dan meminta izin tiga kali, dan dihimpunkan antara salam dan minta

izin seperti yang jelas diterangkan al-Qur’an.

Dalam hal ini ulama berbeda pendapat, tentang apakah sunnah
mendahulukan salam kemudian minta izin, atau mendahulukan minta izin
kemudian mengucap salam? Yang shahih seperti dalam sunnah dan sudah
juga dikatakan oleh orang-orang yang mentahqiq hadits: bahwasanya salam

yang didahulukan, maka hendaklah ia mengatakan: Assalamu ‘alaikum,

Blmam al-Nawawi, “al-Minhaj Fi Syarh Shahih Muslim lon al-Hajjaj: Syarh al-
Nawawi ‘dla Muslim, (Baitu al-Afk~r al-DaulNah, t.t. t.th.), h. 1350.
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apakah aku boleh masuk? Dan yang kedua: minta izin didahulukan, dan yang
ketiga: dan ini adalah ikhtiyar Al Mawardi dari kalangan sahabat: apabila
mata orang yang minta izin mendapati yang punya rumah sebelum dia masuk,
maka salam yang di dahulukan, dan jika tidak, maka minta izin yang

didahulukan.

Apabila meminta izin tiga kali dan tidak diberi izin, dan dia mengira
bahwasanya yang punya rumah tidak mendengarnya, maka dalam masalah ini
ada tiga madzhab yang berbeda sudut pandangnya: yang paling masyhur,
adalah pulang dan tidak mengulangi minta izin, dan yang kedua:
menambahnya, dan yang ketiga: apabila dengan lafazh minta izin, maka ia
tidak mengulanginya, dan jika dengan lafazh yang lain, maka diulangi.
Adapun yang berpendapat dengan zahir hadits: maka hujjahnya hadits Nabi
SAW: ((jika tidak diberi izin, maka hendaklah ia pulang)) dan yang
mengambil pendapat kedua: dia menta’wilkan hadits berlaku atas siapa yang
tahu atau menduga bahwasanya yang punya rumah mendengarnya, tetapi

tidak memberi izin.

Ketiga:
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Hadis di atas berupa larangan untuk melihat langsung isi dalam
rumah orang lain, dalam hal ini Imam al-Nawawi (w 676 H) mensyarh hadis
tersebut dengan cara membandingkan pendapat para ulama seperti yang

tertulis di bawah ini:
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Adapun maksud syarh hadis di atas, barangsiapa yang melihat-lihat
pada rumah suatu kaum tanpa izin, maka halal bagi mereka melempari
matanya, para ulama berpendapat: hadits ini dita’wilkan apabila ada yang
melihat langsung ke dalam rumah seseorang, kemudian ia melemparnya
dengan Kerikil, lantas mengenai matanya, dan juga apakah boleh

melemparinya  sebelum menegurnya? Dalam hal ini ada dua pendapat

H“al-Imym AbN al-Husaini Muslim Ibn al-Hajj\/j al-Kusyair™ an-Nais\/bxrS,
“Shahih Muslim”, Kitab al-Adab, (Bairxt: D¥r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), Juz 3. h. 1699.

BImam al-Nawawi, “al-Minhaj Fi Syarh Shahih Muslim lon al-Hajjaj: Syarh al-
Nawawi ‘dla Muslim, (Baitu al-Afk\r al-DaulNah, t.t. t.th.), h. 1352-1353.
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diantara sahabat, dan yang paling benar di antara keduanya: boleh

berdasarkan makna atau lafazh hadits di atas.

Dari ketiga sampel atau contoh syarh hadis di atas, menurut penulis
sudah sangat jelas bahwa Imam al-Nawawi (w 676 H) dalam al-Minhaj fi
Syarh Shahih Muslim lbn Al-Hajjaj khususnya pada bagian kitab al-Adab,
menggunakan metode perbandingan mugaran, karena memenuhi Kriteria
metode syarh mugaran, yakni membandingkan berbagai pendapat ulama
dalam memahami suatu hadis, di samping itu hampir setiap syarh atau
penjelesan-penjelasan yang diuraikan oleh Imam al-Nawawi (w 676 H)
mengambil berbagai pendapat para ulama, kemudian beliau paparkan semua

pendapat yang berbeda, guna memahami maksud suatu hadis.

Dari hasil kajian atau penelitian penulis tentang metode yang
digunakan oleh Imam al-Nawawi (w 676 H) dalam al-Minhgj fi Syarh Shahih
Muslim lbn Al-Hajjaj khususnya pada bagian kitab al-Adab itu belum bisa
disimpulkan secara keseluruhan menggunakan metode muqarin, karena boleh
jadi Imam al-Nawawi (w 676 H) menggunakan metode lain seperti metode
Syarh Tahlili (Analitis) atau Metode Ijmali (Global) ketika menjelaskan

hadis-hadis pada bagian bab-bab yang lain.



